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Perkumpulan Desa Lestari menapaki usia 8 tahun. Sebagai bagian dari
komunitas global, kami tidak luput dari deraan Covid-19. Masa pandemi
pada 2020-2021 menguji ketangguhan kami sebagai organisasi yang
sedang bertumbuh. Namun kami meyakini, Perkumpulan Desa Lestari
dapat menjadi bagian dari organisasi masyarakat sipil yang pulih dan
terus menguatkan keberdayaan masyarakat. 

Tahun 2022, desa masih menjadi lokus pengembangan program. Desa
sebagai entitas pemerintahan yang terkecil justru yang paling aktif
interaksi antar manusia, dengan beragam isu dan permasalahan.
Masyarakat desa dengan segala dinamikanya adalah subyek
pembangunan yang harus memiliki posisi tawar, sebagai masyarakat
yang cerdas dan memiliki kesadaran menjaga keberlanjutan (lestari). 

Isu alternative livelihood bagi masyarakat desa merupakan isu menarik,
karena pemenuhan hajat kehidupan sebagai obyek utama yang
secara tidak langsung akan bersinggungan dengan kebijakan lokal
maupun pelestarian kearifan lokal. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),
optimalisasi usaha berbasis komoditas unggulan desa, dan
mengupayakan terbukanya akses pasar menjadi penegasan peran
Perkumpulan Desa Lestari dalam penguatan ekonomi kerakyatan di
tingkat desa.

Pada tahun ini pula Perkumpulan Desa Lestari mengalami dinamika
yang luar biasa dalam proses pendewasaan sebagai sebuah
organisasi. Termasuk dengan bergabungnya kawan-kawan muda dari
Gen-Z meyakinkan kami bahwa kerja pemberdayaan tidak akan surut
dimakan zaman.(*)

Sekapur
Sirih

Nurul Purnamasari
Chairperson



Tentang kami
Entitas Desa sebagai lingkup wilayah terkecil di Indonesia memiliki
peran strategis dalam menciptakan kondisi Indonesia yang lebih baik.
Fokus pembangunan yang dicanangkan pemerintah Indonesia
menjadikan desa sebagai sentra pembangunan Indonesia yang
diwujudkan dengan berbagai fasilitas (sarana dan prasana), dana,
para ahli, pendampingan, dan regulasi yang diarahkan bagi
pembangunan desa.

Perkumpulan Desa Lestari adalah organisasi masyarakat sipil (OMS)
yang dibentuk pada 1 November 2014 dan disahkan oleh Menteri
Hukum dan HAM sebagai badan hukum pada 11 Oktober 2016. Sebagai
sebuah OMS, Perkumpulan Desa Lestari menaruh kepedulian pada
desa dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di
terutama pada proses perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan
pemantauan pembangunan desa, menjadi prioritas utama
Perkumpulan Desa Lestari dalam melaksanakan program-program
penguatan kapasitas di desa. 

Mengusung visi “Terwujudnya masyarakat desa yang berdaya
dengan mendorong terciptanya pengelolaan lingkungan yang lestari
di Indonesia”, Perkumpulan Desa Lestari mengambil momentum
pengesahan UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa (yang kemudian
dikenal dengan sebutan UU Desa) untuk turut berkontribusi dalam
menguatkan keberdayaan masyarakat desa dalam kebutuhan dasar,
pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi
ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan
secara berkelanjutan. Dalam perjalanannya, Perkumpulan Desa
Lestari berupaya mengambil peran dan tindakan strategis dalam
mempromosikan tata kelola pemerintahan desa yang transparan,
akuntabel, partisipatif, dan berkelanjutan dalam mengelola sumber
daya dan potensi yang dimiliki oleh desa.



Perjalanan 8 tahun Perkumpulan Desa Lestari menunjukkan bahwa
hadirnya UU Desa telah mengubah pola dan tatanan kehidupan
berdesa. Kerja pemberdayaan masyarakat menunjukkan jika
penguatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal penting
yang harus jadi prioritas, termasuk dalam pemerintahan desa. Hal ini
ditunjukkan dengan membaiknya pelayanan publik di desa, semakin
transparannya pengelolaan keuangan desa, dan menguatnya
demokrasi di desa. Bergeraknya kelompok-kelompok masyarakat
desa (kelompok tani, kelompok perempuan, kelompok kaum muda,
kelompok disabilitas, dan kelompok-kelompok lain yang lahir secara
organik di desa) sejak mula perencanaan pembangunan  hingga
memantau hasilnya menunjukkan keberanian mereka untuk
berpartisipasi. Hasilnya memang belum sempurna, namun konsistensi
perubahan harus diupayakan. 

Dalam rangka mendukung terwujudnya desa yang berdaya, bertata
kelola pemerintahan yang baik dan efektif, masyarakat yang
partisipatif dan mampu memanfaatkan sumber daya secara
berkelanjutkan, Perkumpulan Desa Lestari melakukan kolaborasi
dengan banyak pihak. Mengupayakan pembangunan desa
membutuhkan keterlibatan multi-pihak. 

Meningkatnya kesadaran sektor swasta atas tanggung jawab sosial
perusahaan dengan memberikan dukungannya untuk berkontribusi
pada pembangunan desa, terutama yang berada di kawasan 3T
(tertinggal, terpencil, terluar). Sejak 2018, Perkumpulan Desa Lestari
mengemban amanah dan berkolaborasi dengan beberapa CSR
perusahaan multinasional dalam pemberdayaan masyarakat.  Pada
tahun 2022 Medco E&P Natuna Ltd dan  PT Djarum (melalui Lokadata)
masih mempercayakan concern mereka dalam program
pemberdayaan masyarakat di wilayah lokasi bisnis kedua
perusahaan tersebut sebagai bentuk tanggung jawab sosial kepada
Perkumpulan Desa Lestari.



Selain itu, organisasi non-pemerintah, baik nasional maupun
internasional, tetap memberikan perhatian untuk menguatkan
kapasitas masyarakat desa dalam berbagai isu seperti lingkungan,
kesehatan, pengarusutamaan gender, alternatif mata pencaharian
pro-konservasi.  Di tahun ini, Perkumpulan Desa Lestari mendapat
dukungan dari GIZ GmbH untuk program International Climate
Initiative (IKI) dan ASEAN Centre Biodiversity dalam skema Small Grant
Programme (SGP) Siklus 4. Perkumpulan Desa Lestari tergabung
dalam Koalisi Adaptasi, sebuah aksi dari 9 OMS untuk mendorong
kesadaran publik pada perubahan iklim dan mengadvokasi kebijakan
dalam upaya pemulihan ekosistem di pesisir pulau-pulau di Nusa
Tenggara Timur (NTT). 

Relasi Perkumpulan Desa Lestari dengan institusi pemerintahan di
tingkat Desa hingga Nasional dibangun dengan berbagai strategi dan
pendekatan advokasi. Pendampingan kepada desa lokus program
dilakukan agar perencanaan pembangunan di desa dapat linear
dengan rencana pembangunan pemerintahan supra Desa.  Sebagai
salah satu mitra strategis program Desa Cerdas yang dicanangkan
oleh Kementerian Desa PDTT, kami mendapat kesempatan untuk
berdialog dengan para pemangku kepentingan pemberdayaan
masyarakat desa di berbagai lini.

Perkumpulan Desa Lestari menekankan pembangunan desa harus
dilakukan secara partisipatif, berbasis kekuatan dan kemandirian
masyarakat desa setempat, serta berusaha memenuhi kebutuhan
saat ini tanpa mengurangi kemampuan desa dalam pemenuhan
kebutuhannya di masa depan. Hal tersebut dapat terwujud dengan
optimalisasi potensi sumber daya desa untuk kesejahteraan
masyarakat desa dalam membangun diri dan lingkungannya secara
mandiri dan partisipatif.



Pilar
Organisasi

Mewujudkan partisipasi, kemandirian, dan keswadayaan
masyarakat dalam proses pembangunan di tingkat desa;
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di tingkat desa,
terutama pada proses perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan
pemantauan pembangunan;
Mewujudkan pemanfaatan secara berkelanjutan sumber daya
lingkungan alam; dan
Mewujudkan pelayanan yang efektif bagi mitra dan masyarakat.

Tata kelola pemerintahan desa
Pemberdayaan masyarakat
Ekonomi kerakyatan

VISI
Terwujudnya masyarakat yang berdaya dengan mendorong
terciptanya pengelolaan lingkungan yang lestari di Indonesia.

MISI
1.

2.

3.

4.

ISU STRATEGIS
1.
2.
3.



Struktur

Organisasi

Chairperson

Program Director Finance Manager

Supervisory Board

Communication
& Research

Development

Finance &
Administration

Assistant

Village Good
Government

Specialist

Social
Enterpreneurship

Specialist

Community
Empowerment

Specialist

Program Officer



Tapak Jejak 

Pertumbuhan ekonomi pedesaan ditandai dengan berkembangnya
kewirausahaan masyarakat dan pengelolaan aset desa. Geliat
perekonomian desa di Kabupaten Kudus mulai terasa melalui program
“Asistensi Teknis Pendirian dan Pengembangan BUMDes di Kabupaten
Kudus” yang diinisiasi oleh Lokadata dan PT Djarum sejak tahun 2019. Dari
77 BUMDes di Kabupaten Kudus, program tersebut telah mendampingi 33
BUMDes dan masih akan terus bergulir hingga seluruh desa di Kabupaten
Kudus memiliki BUMDes yang berbadan hukum. Perkumpulan Desa Lestari
memulai program “Asistensi Teknis Pengembangan BUMDes di Kabupaten
Kudus” pada Oktober 2021. Program ini terus bergulir hingga pada
Desember 2022 ada 33 BUMDes yang mendapatkan pendampingan sejak
dari proses pendirian hingga operasionalisasi usaha BUMDes menghasilkan
pendapatan. 

Tantangan terbesar adalah mempertemukan beragam kepentingan di
desa dalam pembentukan dan pendirian BUMDes. Tidak dapat dipungkiri
jika Kabupaten Kudus sebagai kawasan industri, menjadikan mayoritas
masyarakat usia produktif memiliki ketergantungan sangat besar pada
sektor ini. Dampaknya, operasionalisasi BUMDes dilakukan di waktu
senggang sebagai kegiatan sambilan. Sementara itu, ada tantangan yang
bersifat kultural, dimana ada batasan waktu beraktivitas di ruang publik
bagi perempuan, menjadikan proses pendampingan memerlukan strategi
khusus agar perempuan dapat terlibat aktif dalam pengembangan dan
operasionalisasi BUMDes.

2022
Asistensi Teknis Pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Mitra: PT Djarum (Lokadata)
Periode: 1 Oktober 2021-30 Juni 2023

Penataan ekonomi desa perlu dilakukan
melalui optimalisasi sumber daya desa
dengan cara yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat
setempat. Salah satu solusi yang
mampu medorong gerak ekonomi desa
adalah melalui BUMDes.Kabupaten Kudus, Jawa Tengah



Kabupaten Kepulauan Anambas, 
Kepulauan Riau

Tapak Jejak 

Kecamatan Pulau Palmatak memiliki potensi sumber daya perikanan dan
kelautan yang melimpah, juga menjadi salah satu pulau penghasil minyak
bumi, gas alam, dan pasir laut. Mayoritas masyarakat bermata-pencaharian
sebagai nelayan laut dengan teknologi penangkapan ikan yang masih
tradisional. Ikan kerapu menjadi salah satu primadona dari Anambas.
Peluang pasarnya cukup besar, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun
penjualan dalam skala besar.  Sebagian nelayan memiliki usaha budidaya
ikan laut menggunakan keramba. Untuk kebutuhan budidaya tersebut,
nelayan mendatangkan benih ikan dari luar Palmatak, walau dengan risiko
harga yang tinggi dan kualitas benih yang kurang baik. Atas dasar
kebutuhan itu, nelayan-nelayan pengelola BBI Anambas bermaksud
mengaktifkan kembali usahanya dengan mekanisme yang tepat dan
mendukung perekonomian nelayan pembudidaya kerapu dalam keramba.

Perkumpulan Desa Lestari memfasilitasi reorganisasi BBI Anambas hingga
memiliki dokumen-dokumen dasar dan sistem keuangan sederhana yang
dapat dioperasikan oleh para pengelola BBI Anambas. Secara teknis,
pengelola BBI Anambas telah mampu melakukan pemijahan
(pengembangbiakan ikan kerapu melalui perkawinan induk betina dan induk
jantan) dan pendederan (pembesaran benih), yang hasilnya telah dapat
dijual pada nelayan-nelayan di sekitar Pulau Palmatak.

2022
Pengembangan  Pendederan  Kerapu
pada  Balai Benih Ikan (BBI) Anambas

Mitra: Medco E&P Natuna Ltd.
Periode: 1 Agustus 2021-31 Juli 2022

Kabupaten Kepulauan Anambas
memiliki geografis kelautan menjadi
potensi besar  sebagai  basis  
pengembangan  budidaya  kerapu  
Indonesia yang mampu berkontribusi  
dalam ekspor kerapu budidaya di
pasar global.



Tapak Jejak 

Balai TNWK telah mengupayakan pendampingan kepada Kelompok Tani
Hutan (KTH) untuk budidaya lebah madu, mengingat nilai ekonomis madu
yang cukup tinggi. Budidaya madu memiliki potensi besar untuk
dikembangkan di kawasan penyangga TNWK, karena didukung ekosistem
yang mampu menyediakan pangan bagi lebah. Namun produk madu
yang dihasilkan kelompok tani hutan belum dapat diterima oleh pasar
karena belum memiliki jaminan kualitas kontrol yang tersertifikasi. 

Perkumpulan Desa Lestari mendampingi 8 KTH yang terdiri dari 186
anggota dengan membentuk Koperasi Pemasaran sebagai internal control
system untuk menjamin kualitas produk madu sesuai dengan standar
BPOM dan tersertifikasi Halal dari MUI. Pengurus koperasi dihubungkan
dengan pasar potensial di tingkat lokal (desa) maupun di luar Provinsi
Lampung, sehingga terjadi peningkatan kemampuan Pengurus koperasi
dalam mengelola organisasi dan bisnis. Peningkatan skala usaha madu
akan berdampak pada peningkatan pendapatan petani. Selain itu, usaha
ini dapat berkontribusi pada pemulihan kawasan yang rusak di TNWK
karena petani harus menjaga ekosistem di kawasan taman nasional untuk
menjaga ketersediaan pakan lebah.

2022

Mitra: ASEAN Centre for Biodiversity
Periode: 1 Juli 2022-31 Desember 2022

Eskalasi Usaha Madu Kelompok Tani
Hutan di Taman Nasional Way
Kambas (TNWK)

Tingginya tekanan ekonomi masyarakat
yang tinggal di area penyangga TNWK
mengancam kelestarian ekosistem
zona inti, yang berdampak pada
terjadinya konflik satwa dengan
masyarakat yang bermukin di area
penyangga.

Kabupaten Lampung Timur, 
Lampung



Tapak Jejak 

menerapkan sistem Praktik Agroforestri Berkelanjutan (Sustainable
Agroforestry Practices). Dengan cara ini, peluang tekanan degradasi
terhadap tutupan lahan hutan dapat dikurangi. Hutan dapat
memaksimalkan perannya sebagai pengatur iklim.

Penerapan sistem agroforestri perlu diterapkan untuk mengatasi
deforestasi di hutan produksi yang berada di Kabupaten Kerinci. Minimnya
pengetahuan masyarakat, terutama petani hutan mengenai agroforestri
yang berkelanjutan harus ditingkatkan untuk mendorong kebijakan lokal
dan praktik tata kelola hutan produksi yang lestari. Di sisi lain, 72,63 persen
lahan agroforestri mendominasi hutan produksi di Kabupaten Kerinci,
dimana 60 persennya merupakan perkebunan kayu manis dan kopi.
Kedua komoditas itu merupakan produk unggulan dan bernilai ekonomi
tinggi, sehingga mengakibatkan deforestasi dan perambahan lahan jika
tidak disertai pengelolaan agroforestri yang baik.

Kawasan perhutanan sosial dan hutan adat berbatasan langsung, bahkan
berada di wilayah administratif suatu desa. Maka, pada tahun pertama
implementasi program, Perkumpulan Desa Lestari mendorong Pemerintah
Desa bersama kelompok-kelompok masyarakat di desa yang paling
terdampak akibat perambahan hutan harus dapat berkolaborasi secara
lebih luas dan kuat sebagai bentuk upaya pengurangan deforestasi.

2022

Mitra: GIZ GmbH
Periode: 1 Agustus 2022-31 Juli 2024

Pengurangan Deforestasi Melalui
Penguatan Kapasitas Komunitas
Kehutanan di Kerinci

Program ini dilaksanakan di 3 desa
yang berada di kawasan penyangga
Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS).
Program ini mendorong para petani
kayu manis dan kopi di sekitar kawasan
hutan di Kabupaten Kerinci, Jambi untuk 

Kabupaten Kerinci, Jambi 



Memaknai
Perjalanan

Tahun 2022 menjadi waktu yang sangat istimewa bagi Perkumpulan
Desa Lestari. Setelah berhasil “lulus” dari pandemi Covid-19 dengan
selamat, organisasi melakukan restrukturisasi Badan Pengurus.
Harapannya dengan kepengurusan yang baru, gerak karya organisasi
menjadi lebih dinamis dan mampu memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan. Kehadiran
kawan-kawan muda Gen-Z yang bergabung turut memberi warna pada
gerakan pemberdayaan masyarakat.

Relasi dengan Pemerintah (di berbagai level), sesama OMS, akademisi
perguruan tinggi, dan sektor swasta menguatkan posisi Perkumpulan
Desa Lestari sebagai organisasi pemberdaya dengan isu kehidupan  
berdesa. Para personel organisasi berhasil menjadi “Duta” di berbagai
kesempatan untuk memperkenalkan diri, membuka peluang kerja
bersama, hingga memperoleh dukungan untuk kerja pemberdayaan.

Desa akan tetap menjadi lokus pada program-program yang
dikembangkan oleh Perkumpulan Desa Lestari. Ada banyak isu
pembangunan di Desa yang perlu dikuatkan dan diadvokasi agar
masyarakat desa di Indonesia semakin  paham peran dan tanggung
jawabnya dalam pembangunan yang partisipatif.

Perkumpulan Desa Lestari terus mencari model organisasi yang tepat
untuk terus menapak dan berkarya dengan lebih banyak desa dan
komunitas-komunitas di Indonesia. Peningkatan kapasitas bagi personel
menjadi isu yang harus direspon, karena organisasi juga
bertanggungjawab dalam menjadikan tiap personel memiliki value yang
menjadi bekal dalam langkah-langkah di kemudian hari.(*)
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